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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Setiap peruszhaan yang mempunyai tajuan untuk mendapatkan kenuntongan
schanyak-banyakmya akan beruszha mencapai ujuan yang ditnginkan dengan
melaksanakan berbagai macam vsaha, antara lain dengan cara menckan biava
produksi serendah mungkin dan meningkatkan volume penjualan semaksimal
“Hungkin. Untuk mencapai tujuan terscbut bukanlah sustu hal yang mudah untuk
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Perusahaan perlu membuat suatu sistem
perencanaan dan pengendalian yang tepat, agar lujuan wtama pernsahaan yaitu
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dapat tercapai, :

Dalam hal ini permsshasn dituntut untuk dapat melihat berbagai
kemungkinan dan kesempatan untuk meraih keunhmgan vang lE]ﬂkSilTlE!. Oleh
karena 1tu sangat diperlukan perencanaan maupun pengendalian bagl perosahaan
baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek. Scdangkan l’:‘.fglala:n pokek
lamnya dari pihak mapajemen perusshaan adalah meclakukan perencanaan
perusahaan yaity memutuskan berbagai macam cara dan perummsan kebijakan
yang akan dilaksanakan pada masa vang akan datang untuk mencapal tujnan
perusahaan

Salah satn kebijakan penting perusahaan adalsh penentuan harga jual
Kchijaksanaan penentuan harga jual merupakan masalah kompleks vang harus
dihadapi olch pihak manajemen. Kebijaksanaan penentuan harga jual itn sendiri
sangat dipengaruhi olch dua fakior, vaitn faktor internal dan faklor chsternal
Faktor internal meliputi biaya produksi dan biaya-biaya lainya yang relevan,
tarpst laba yang dih&hkan, tujpan yang hendak dicapai oleh perusahaan, jenis
produk yang akan dijual dan sebagainya. Sedangkan faktor ckstemal mebiputi
tingkat persaingan, Tas dacrah pemasaran, sclera konsivoen, kebijakan
pemenintah dan sebagainya. (Mas'nd, 1991 : 244),

Sclain itn arti harga bagi perusahaan adalah sesmatu yang dapat memberikan
hasil dengan menciptakan sejumiah pendapatan dan keuntungan bersih. Harga
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Bl

sualu barang dapat juga mempengarula program pemasaran perusahaan, Dalam
perencanasm barang musalnya, manajemen selalu mgin meningkatkan kualitas
barang yvang dihasilkan oleh perusshaannya Keputusan im dapat dilaksanakan
apabila pasar dapat menerima sualu tingkat harga vang cokup tnggi uniuk
menunup biava-biava dalam proscs meningkatkan kualitas produk.

Harga pum senng dyjadikan mdikator hualitas oleh para konsumen.
Konsumen sering memilih harga vang lebih tmgg diantara 2 pilihan barang,
karcna adanya anggapan bahwa bkualilasmya juga akan lebih baik. Selan itu
T&:mmm sering pula menggunakan harga sebagai krteria uwiama dalam
mengukur nilai suatu barang. Barang dengan harga yang tinggi biasanya dianggap
superior dan barang dengan harga yan:gh:hﬂlmﬂahdimminfu:intmuhbih
rendah ungkalannya (Swasta, 1990 : 149).

Penctapan harga jual yang tidak lepat pun dapat mmuhbatkm kerugian
bagi perusahaan. Terlaho rendahnya harga jual akan dapat mengakibatkan tidak
dapat ditutupinya biaya-biaya yang telah dikehuarkan oleh perusahaan sedangkan
terlalu lingginya harpa barang yang diproduksi mengakibatkan semakin
banyaknya barang vang lertimbun di gudang karena tidak laku di pasaram. Untuk
itu pthak manajemen harus memperhatikan dengan baik mengenai kebijaksanaan
penentuan harga jual tersebut. Hal ini berlaku terutama untuk perusahaan yang
berkeinginan untuk meningkatkan volume penjualan dan memperlahaokan tinglat
keuntungan yang telah berhasil dirath,

1.2 Pokok Permasalahan

Pabrik Gondorukem dm Terpentin Garzhan adalah perusahaan milik Perum
Perhutani KPH Jember vang mengolah getah pmuos menjadi produk gondorukem
schagai produk ' utama dan terpentin schagai produk sampingan. Selama ini
penentuan harga jual gondomkem dan terpentin pada PGT Garahan didasarkan
pada ketentuan harga vang lclah ditctapkan dan dikeluarkan olch Pihak Dhrcksi
Perum Perhutani di Jakarta, Sehingga dapat dilihat di sini bahwa penentuan harga
jual gondorukem maupun lerpentin Bidak secara langaung didasarkan pada
perhitungan biaya produksi vang langsung ditanggung oleh PGT Garahan atau
biaya produks: berdasarkan kenyataan Ji lapangan.
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Berdasarkan permasalahan torschut di atas, maka skripsi ind dibent judul =
Analisis Harga Jual Gondorukem dan Terpentin Terhadap Peningkatan
Laba Pada Pabrik Gondorukem [Dan Terpentin Garahan™
1.3 Tujuean Dan Kegunaan Penelitian
L.3.1 Tujuan Penclitian

2. Menentukan Harga Jual Gondorukem dan Terpentm yang dapat
membenkan kountungan bagy Pabnk Gondorukem dan Terpentin
Garahan.

= b, Membandingkan keuntungan yang didapat oleh PGT Garahan apabila
mempergunakan harga jual yang dikeluakan oleh Duoeksi Perum
Perhtari dan [larga Jual analisis.

L3.2 Kegunaan Penelitian '

a, Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaal bagi manajemen
perusahaan PGT Garahan Perum Perhutani KPH JEmber. Sebagai
bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi perusahaan dalam
menenfukan kebijaksanaan harga jual untuk masa yang ;.h.'n. dalang.

b. Bag pencliti diharapkan akan memperoleh suatu tambahan wawasan
mengenal cara menentukan harga jual yang tepat.

1.4 Batasan Masalah

Supaya dalam pcmbahasan penelitian ini tidak menyimpang dan pokok
permasalshan  yang ingin dipecahkan, maka diperlukan adanya batasan
permasalahan. Dalam penclitian ini batasan permasalahan terletak  pada
menganalisa harga jual berdasarkan harga Analisa dan harga Dircksi pada produk
gondorukem vang berupa padatan dan merupakan hasil dan penvulingan getah
pohon pinus dan produk ferpentin yang merupakan hasil penyulingan  petah
pohon pinus dan berupa cairan, produksidari PGT Garahan,

Sedangkan data yang dianaligis adalah data yang dibuat dan dihasilkan oleh
PGT Garahan dan Perum Perhutani KPH Jember Per Semester dari Tabun 2000
samnpai Semester 1 Tahun 2005, Dalam 1 tahun dibagi menjadi 2 semester, dimana
Semester I domulai dani Bulan Januari sampai dengan Dulan Juni dan Semester 1T
dimulai dari Bulan Juli sampai dengan Bolan Desember,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjanan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitan semipa pernah dilakukan olch Ari Wicaksone pada Perusahaan
Scpatu ‘Sempuma’di Magetan denpan judul = Penetapan Harga Jual Dengan
Metode Direct Cost Pricing dalam Usaha Menmgkatkan Profitabilitas Pada
Perusahaan Sepatu Sempurmna di Magetan ¥ Hasil pada analisa terscbut
memberikan suato tingkat harga baru yang lebih tingei dar harga sebelummnya.
T.‘rhnana harga jual sepatu model VR vang semmula seharga Rp. 45.000,-‘pasang
natk menjadi Rp, 45,958, 92/pasang, sedangkan scpatu model ¥T yvang semula Rp.
38.000vpasang nak menjadi Rp. 38.7%4/pasang, Dengan naitkmya harga jual
tersgbutl Juga mengakibatkan naiknya Gross Profit Margin Ratio s::hcsar 11,9%
untuk sepatu model VR dan 33,3 % uniuk scpam model VT, Akibat keoaikan
harga tersebut maka jumlah knantitas akan menwrun, tetapi dapat diperolch tmgkat
keuntungan yang lebih tinggi dengan adanya penghematan pada biaya variabel.

Sedangkan perbedaan antara penelitan vang disusun oleh Ari Wicaksono
dengan penelitian ini adalah penelitian i dilakukan pada Pabrik Goodorukem
dan Terpentin Grarahan malik Perum Perhutani KPH Jember di Jember, dengan
prodhik yang dianalisa adalah gondorukem serta lerpentin. Scdangkan perbedaan
mendasar dari kedua penelitan i adalah pada penggunaan ansliza penentuan
lingkal profitabilitas, dimana pada penclitian di atas menggmakan Gross Profit
Margin Ratio sedangkan pada penclitian ini menggunakan full cosling dan untuk
mengetahu tingkat keuntungannya atan profitabilitzs menggunakan perhitungan
rigi laba.
2.2 Landasan Teori .
2.2.1 Pengertian Harga é

Dalam teori ekonomi harga, nilai dan faedah meropakan mtilab-istilah vang
saling berbubungan. Faedah adalah atribul suatu barang yang dapat memuaskan
kebutuhan, sedangkan nilai adalah vngkapan secara kuantitatif tentang kelmatan
barang unink dapat menarik batang lain dalam pertukaran. Uniuk mengadakan
pertukaran atau untuk mengnkur nilai suatu barang, kita menggunakan vang, dan
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islilah vang sering dipakal adalah harea. Jadi harga adalah milai vang dinyatakan
dalatn bentuk rupiah, Biasanya dalam menetapkan harga didaearkan pada
kombinasi barang sccara fisik dilambah beberapa jasa lam serla kéuntungan yang
memuaskan.

Ada beberapa teori vang menjclaskan pengertian tentang harpa salah
sahmya mengungkapkan bahwa harga adalah satuan moneter atau ukwran lamnya
{termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak
kepemilikan atau penggimaan suate barang atan jasa(Tiptono, 1995 : 118)
®edangkan pengerlian harga yang lainnya adalah jumlah vang (ditambah beberapa
barang kalau mungkin) yang dibutuhkan vnituk mendapatkan sgjumlah Kombinasi
dari barang beserta pelayanannya, (Swasta, 1990 : 147

Berdasarkan definisi tersebut diatas, kita dapat mengetahui Bahwa harga
vang dibayar oleh pembeli v sudah termasuk pelayanim yang tliijeﬁkm aleh
penjual juga keuntungan vang diinginkan oleh penjual
2.2.2 Tujuan Penetapan Harpa

Pada dasamya setiap perisahaan dalam menetapkan harga adalah unmk
mencari atau mendapatkan laba atan keuntungan vang scimgm mungkin, telap:
atda beberapa tujuan yang mungkin dimpinkan oleh perusahaan dalam menetapkan
harga jual produknyva, antara lam
1.  Untuk mendapatkan laba maksimom
Semakin besar daya beli konsumen, maka semakin besar pula kemungkinan
bam pemual untuk menetapkan lingkat harga yang lebih g Dengam
demikian pemjual mendapatkan keunfungan maksimum  sesuval dengan
kondisi yang ada .

Mendapatkan pengembalian investas: ynng’d.itm‘gcﬂan‘

Harga yang dicapai dalam pergualan, dimaksudkan pula untuk menutop
investasi sccara berangsur-angsur. Dana yang dipakai untok mengembalikan
mvestasi hanya bisa diambilkan dari laba perusahaan, dan laba hanya bisa
diperalch bilamana harga jual lebih besar darpada biaya kesclurzhan.

11
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3. Mencegah atm mengurangi persaingan
Tujman mencegah atan mengurang persaingan dapat dilakukan melalui
kebijaksanaan harga. Ini terjadi bila penjual menawarkan barang dengan
harga yang sama, Olch karena itu persaingan hanya mungkin dilakukan
tanpa melalui kebijaksanaan harga, tetapi dengan servis lain. Ini dinamakan
persaingan bukan harga.
4. Memperiahankan atau memperbaiki market share
Memperbaiki market share hanva mungkin dilaksanakan bila kemampuan
=~ dan kapasitas produksi perusahaan masih cukup longgar, disamping juga
kemampuan di bidmg lain, seperti bidang pemasaran keuangan dan
scbagamya.(Swasta, 19590 ; 148)
1.2.3 Prosedur Penentuan Harga i
Apabila twjuan penetapan harga telah ditentukan maka tahap sclanjutnya
adalah prosedur peneniuan harga,. Namun tidak semus perusahaan
menggunakan prosedur penentuan harga yang sama. Sﬂlaﬁ safu prosedur
penentuan harga yang dapat dipakai olch perusahaan antara lam -
1. Mengestimasikan permintaan untuk barang tersebut
Pengestimasian permintaan tersebut dapat dilakukan dengan
d.  Menentukan harga vang diharapkan {expecied price), vaitu harga yang
diharapkan dapat diterima olch konsumen.
b, Mengestimasikan volume penjualan pada berbagai tingkalan harga.
Hal mi menyangkut pula pertimbangan tentang masalah elastisitas
permintazan suatu barang. Barang yang mempunyai pasar elastisitas
akan diberni harga Ichih rendah dard barang vang mempunyai
permintaan inelastis. Selain it mengestimasikan volyme penjualan
pada berbagai tingkatan harga adalah penting dalam hubungannya
dengan penentuan break event point.
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hengetahui lebih dul reaksi dalam persaingan

Kondisi persaingan sangat mempengarubi kebijaksanaan peneniuan harga

bagi perusahaan ataw penjual, Oleh karcna ita penjual perlu mengetahui

reaksi persaingan yang lerjadi di pasar serta sumber-sumber penyebabnyva.

Adapun sumber-sumber persamgan yang ada dapat berasal dari

4. Barang sejenis vang dihasilkin olch perusahaan lain.

b. Barang pengganti alan subsisi.

¢. - Barang-barang lain yang dibuat olch pernsahaan lain yang sama-sama
menginginkan vang konsumen.

Menentukan market share yang diharapkan

Market share yang diharapkan oleh perusahaan biasanya akan dipengaruhi

oleh kapasilas produksi yang ada, biava ekspansi dan I-:emudi"hn memasuki

pasar,

Memilih strategi harpa imtuk mencapi target pasar,

Peual dapat memilih diantara Jua sirategi harga yang &imlggap paling

ckstrim, vaila

2. Skim The Cream Pricing (Skimming Pricing)
Merupakan strategi penctapan harga yang setinggi-lingginya. Harga
yang lingai tersebut dimaksudkan untuk menump biaya penelitian,

=

pengembangan dan promosi,
b.  Penetration Prcing
Merupakan strategi penetapan harga yang serendab-rendalnya, vang
bertujnan vatuk mencapai volume penjoalan sebevar-besarnya dalam
waktn singkat Strategi ini lebih agresif dan dapat memperknat
kedudukan perusahaan dalam persaingan, '

Mempertimbangkan politik pemasaran perusahaan ‘

Tahap  selanjutnya dalam proscdur  penenfuan  harga  adalah
mempettimbangkan politik pemasaran perusshaan dengan mclihat pada
barang, sistem distribusi dan program promosi yang dilakukan, Perusahaan
tidask dapal menenmkan harga swatu barang tanpa mempertimbangkan
barang lain yang dijmalnya. Demikian pula dalam saluran distribusinya,
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harus dipethatikan ada atau fidaknya penyalur vang juga menerima sebagian
dari harga jual. Balamana langgung jawab promosi dilimpahkan pada
penyalur, maka mamnin yang akan diterima produsen menjadi Iebsh lingzi.
(Swasta, 1990 : 150-152)

1.2.4 Faktor-faktor vang mempengaruhi tingkat harga

]

Dalam kenyataan, tingkat harga vang fegadi dipengaruhi olch beberapa

- [aklor sebagai berikut

Keadaan ¢konomi

Keadaan perckonomian sangat mempengambd tingkat harga yang berlaku
Pada penode resesi misalnya, merupakan suatu periode dimana harga berada
pada suatu tingkat vang lebih rendah.

Penawaran dan Permintaan C
Permintaan adalah sejumlsh barang yang dibeli oleh pembeli pada tinpkat
harga tertentu. Pada umumnya, tngkat harga yvang 1ehi1-1 renidal akan
mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar. :

Penawaran merupakan kebalikan dari permintaan, yaim su3tu jumlah yang
thlawarkan olch penjual pada snatn tingkat harga tertentu. Pada umummya,
harga vang lebih tinggl mendorong jumlah vang ditawarkan lebih besar,
Flastisitas Permititaan

faktor lain yang dapat mempengarvhi penentwn harga adalah  sifat
permintaan pasar. Sebenammya sifal permintaan pasar ini tidak hanya
mempengaruhl penentuan harganya tetapi juga mempengaruhi volume yang
dapat dijual. Untuk beberapa jeniz barang, harga dan volume penjualan i
berbanding terbalik, artinya jika terjadi kenaikan harga maka penjualan akan
menunm dan sebhaliknya. -

a.  Inelastis
Iika permintaan o bersifat inelastis, maka perubahan harga akan
mengalibatkan perubahan yvang kecil pada volume penjualannya.
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b.

Elastis

Apabila permintaan itu bersifat clastis, maka perubahan harga akan
mengakibaikan terjadinya perubahan wolume penjualan  dalam
perbandimgan vang lebih besar,

Urntary Elasticity

Apalnla permintaan itn bersifal unitary elasticity, maka perubahan
harga akan menyebabkan perubahan jumlah ying dijual dalam

- proporsi yang sama. Dengan kata Ian penurunan harga schesar 10 %

akan mengakibatkan naiknya volume penjualan sebesar 10 % pula,

Persaingan

Harga jual beberapa macam barang sering dipengaruhi oleh keadaan
perszingan yang ada. Banyaknya penjual dan pembeli inf akanfmempersulit
penjual perscorangan unfuk menjual dengan harga lebih E:Inggl kepada
pembeli yang lain. Selain persaingan murni, dapat pula terjadi keadaan

persaingan lainnya, seperti
&,

<

Persamgan tidak sempumna
Untuk baang-barang yang dihasitkan dari pabrik (barang-barang
mamufakiur) dengan merek terlentu  kadang-kadang mengalami
kesulitan dalam pemasaranmya, Hal ini dapat disebabkan karcna
harganya lebih tinpgi dari baring scjenis denpan merck lain, Keadaan
pasar seperti ini disebut persaingan tidak sempuma, dimana barang
terscbut telah dibedakan dengan memberikan merek.

Oligopoli

Dalam keadaan oligopoly beberapa penjual menguasai pasar, schingga
harga yang dilctapkan dapat lchih tingpi daripada kalaw dalam
persaingan sempurna.

Monopoli

Dalam keadaan monopoli jomlah penjual yang ada di pasar hanya satu,
schingga pencnluan harga sangat dipengarchi olsh beberapa faktor
scperti ;| perminiaan barang bersangkutan, harga barang subsitusi atau
pengganti, peraturan harga darf pemerintah.

4
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Biaya

Biaya merzpakan dasar dalam penenmuan harga, sebab suatu tingkat harga
yang tidak dapal menulup biaya akan mengakibatkan kerugian, Sebaliknya
apabila suam tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya
operasi maupun biaya non operasi, akan menghasilkan kennhomgan.

Twjuan Perusahaan

Penctapan harga suatu barang sering dikailkan dengan tujuan-fujoan vang
akan dicapai. Setiap pensahaan tidak selalu mempunyai lujuan yang sama
dengan perusshaan yang lanmya. Tujean-tyjuan yang hendak dicapai
tersebit  antara lam ; laba maksimum, wolume penjualan tertentu,
penguasaan pasar dan kembalinya modal yvang ditanam dalam jangka wakin
lertentin H
Pengawasan Pemerintah i
Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting 4.1313:';1 meneniukan
harga. Pengawasan pemerintah tersebut dapat diwnjudkan Halam benmk -
penenman harga maksimum dan minimum, diskriminasi hare’s scria praktek-
prakiek lam yang mendorong atan mencegah usaha kearah monopoli.

2.2.5 Macam-Macam Penentuan Harga Jual

Ada beberapa cara peneniuan harga jual yang dipakai oleh perusahaan sesuai

dengan produk dan tujuan perusahaan ito senditd. Salah satunva seperti vang
diwmgkapkan olch Suprivono (1991 : 257) sebagai bevikut

L.

Gross Margin Pricing

Umimnya fetap digunakan oleh porusahzan perdagangan dimana jenis
perusahaan i tidak membuat sendino produk yang dijual schingza tidak
banyak akiiva tolap yang digonakan. Caranya dengan menggunakan
persentase tertentn diatas harga produk yang dibel

Dhmana persentasc ini disebut mark on prosentase atau mark-up. Prosentase
ini melipuati dua komponen vaitw bagian unfuk menutup biayva operasi dan
bagian yang merupakan laba yang diinginkan. Penentuan harea jual dengan
metode im relabive mudah yaitu dengan menentukan biaya barang yang
dijual ditambah mark-up yang diinginkan perusahaan dengan nmus
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IHarga Jual = Cost Produk + (% Mark-Up x Dasar Penentuan Mark-Up)

2. Dircct Cost Pricing
Dikenal dengan nama marginal income pricing karcna mempethitungkan
biaya-biaya yang bethubungan secara proporsional demgan volume
penjualan sehingga menghasilkan marginal income. Marginal income berapa
yag dikehendaki atau kelcbihan atas biaya-biaya variabel berapa vang
dinginkan clch perusshaan, hal i sebagai dasar penctapan harga jual
Dengan rumus sebagai berikut -

“Harga Juad = (Bigya Produksi Variable + Bigya Lain-lain Varigbel) + (% yang

diintginken x Dasar Penentuan Laba)

3.  Full Costing Pricing
Penentuan harga jual dengan metode ini hampir sama dengan rfmtudr: Direct
Cost Pricing, perbedaammya terletak pada dasar pembebanan costiya,
Bedanya hanya pada semua biaya dipakai sebagai dasar wntuk menentukan
harga jual, vaita -

Harga Juad = Biaya Produksi Total + Mark-Up (Bigya Produksi hTﬂ.!m':} + Biaya

Operasi

4. Time And Material Pricing
Metode yang banyak dignnakan oleh perusahaan jasa ini menggunakan tarif
terteniu yang ditentukan dari opah langsung dan tarif lainnva dari bahan
bakn masing-masing. Tarif ini dijadikin satu ditambah jomlah tertentu dari
biaya tidak langsung serta laba yang diinginkan. Pengertian dari time dalam
metode i ditenjukkan oleh tarif per jam atau waktu dari tenaga kedja,
dimana tarif tenaga kerja ini merupakan jumlah dari upah langsang dan
premi pada karyawan,
Pengertian dari material adalah semua beban yang dimaksud dalam faktor
pembelian material yang digunakan untuk job tertentu ditambah handling
dari material tersebut serta dari pengounaan materjal,

3, Retum OF Capital Employed Pricing
Metode mi prosedumya dengan menentukan prosentasc mark-up terfentu
dari capital yang dianggap mempunyai peranan dalam memproduksi prixduk,
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TotalCast + (YoxTotalCapitalEmployed)
VolumePenjualanDalamUnit

Harga Jual =

1.2.6 Unsur-unsur yang Diperlukan Dalam Penentuan Harga

Ada beberapa wmsur yang diperlukan dalam penentuan harga yaitu biaya
produksi dan biaya komersial Biaya produksi yaitu semua hiaya vang
berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan proses pengolahan bahan baku
hingga menjadi barang jadi (Supriyono, 1991 : 193). Adapun elemen-clemen
baya produksi yang dimaksud adalah biaya bahan baku, biayva tenaga kerja dan
Piaya overhead pabrik. Biaya komersial adalah semua biaya yang berhubungan
dengan fungsi pemasaran atau biaya vang dikeluarkan dan mulai dipedutungkan
pada waktn barang-barang terschut selesai diproduksi dan siap dﬁuﬂl_*

Adapun elemen-elemen biaya komersial adalah biaya pemasagan dan biaya
administrasi dan emum. Jahi pensgolongan biaya prodoksi dan komersial
merupakan biaya vang lenadi karena kegiatan perusahaan unltuk mencapai
tujuannya, schingga merupakan pengeluaran kescluruhan dari awa:l sampai akhir
kegialan dan terjadi pada suato penode (Supnyono, 1991: 53),

1. Elemen biava produksi terdiri dari

a.  Biaya Bahan Baku,

Biaya bahan baku adalah harga perolehan berbagai macam bahan baku
vang dipakai dalam kegiatan pengolahan produk dan pemakaiannya
dapat diidentifikasikan, Bahan dapat digolongkan ke dalam bahan bakuo
dan bahan penolong., lelapi unluk pemakaian bahan penolong dan
pembuatan produk, perhitungan biayanya diperlakukan sebagai clemen
biaya overhead pabnk.

b. Biaya Tenaga Kega

Tenaga kega adalah serma karyawan yang membenkan jasa kepada
perasahaan, Pengalokasian biaya tenaga kegja menurul fungsinya
digolongkan mengadi hbiaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga
kerja lidak langsung. Biava tenaga kerja langseng adalah balas jasa
yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga keja vang manfaatnya
dapat diidentifikasikan pada produk yang dihasilkan. Biaya tenaga
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keria tidak langsung adalah biaya tenaga kerja yang tidak dapat dilihat
manfaatnya pada produk yang dihasilkan, biaya ini diperlakukan
sebagai biaya overhead pabrik.

Hiaya Overhead Pabrik (BOF).

Biaya overhead pabnk adalah biaya produksi sclain biayva bahan baku
dan raya tenaga kerja, yang elemen-clemennya dapat digolongkan ke
dalam Dbiaya bahan penolong, biaya tenaga kega langsung biaya
dopresiasi, biaya listrik dan biaya air pabrik, biaya asuransi pabrik dan
biaya overhead pabrik.

2. Elemen biaya komersial terdird dari

Biaya Pemasaran.

Biaya pemasaran meliputi scmua biaya dalam rangka unnfk melakukan
kegiatan pemasaran atan kegiatan unituk menjual ha['_;;ng dan jasa
perusahaan kepada para pembeli sampai dengan pengumpulan piulang
menjacdi kas scsuai dengan funpsi pemasaran Ei;}'n pEmasaran
dibedakan menjadi biaya untuk menimbulkan pesanan dan biaya untuk
melayani pesanan. Biaya untuk menimbulkan pesanan dibagi lagi
menjacdi biaya fungsi promosi dan advertensi dan biaya penjualan,
Biaya untok melayanmi pesanan dibag juga menjadi biaya fungsi
penggudangan dan penyimpanan produk, biaya pengepakan dan
penginman dan biaya pemberian kredit dan penagihan pintang,

Biava Administrasi Dan Utnum.

Biaya administrasi dan vmum meliputi semua biaya dalam rangka
melaksanakan fungsi administrasi dan umum yaita biaya perencanazn,
penentuan sirategl,  kebijaksanaan, pengarahan dan pengendalian
kegiatan agar berdaya guna dan berhasil puna. Biava ini umumnya
digolonghan menjadi menjadi biaya direksi dan staff, biaya fongsi
keuangan, biaya fungsi personalia, biava humas dan keamuman serta
biaya adminisirasi dan umum lainnya,
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2.2.7 Getah Plnus
2.2.7.1 Pinus Merkusi

Pinus adalah suatu genus yang mempunyal 49 spesics yang terschar di
sefuruh dunia. D Indonesia pinus merkusi tersebar secara alami dj Sumatra, yaitu
Acech. Tapanuli dan Kerinci Secara umum penyebarannya dapat dikelompokkan
sebagal berikut ;

2. Jumbuh di tanah 5° - 2* LU, &i arcal padang savana serta membentuk
tegakan-tegakan murni atau terpencar sendiri-sendir, Tinggi tempal dari

== 200-2.000 m diatas permukaan laut Pertumbuban optimal berada pada
ketmggian 800-1.500 m & atas perrukaan lant,

b.  Tumbuh 17 40° - 1° 6° LS. Terjadi hanya discbhelah selatan cquator, Jetds ind
tombuh berkelompok. Tinggi tempat 1.000 — 2.000 m diatas p::fmnkaaﬁ [FTH

Di daerah Gayo merapakan dacrah Pmus Merkusi ditermukan sebagai

tegakan alam,

Dimasing-masing dacrah, Pinus Merkusi mempumyai nam;-nama dacrah
yang berlainan. Pada beberapa daerah di Sumatra, Pinus Merkusi biasa dischut
Susugi atau Sugi, Di Acch disebut dengan Uyam, sedangkan di Tapanuli discbut
dengan nama Tusam (Kasmudjo, 1982 ; 80). Sedangkan pengertian getah pinus
scbagai suat substansi yang tansparant, mempunyai dava lekat dan velkous,
Susunan kimianya kompleks dan terdini dari terpene-penc dan rosin penghasil
asam-asam dengan berat molekul yang tinggi. Getah ini larut dalam alkohol,
benzene, ether dan beberapa pelarut organik namun tidak larut dalam air Getah
pinus tersusun atas 66% resin, 25% terpentin, 7% bahan netral vang tidak
menguat dan 2% air.
2.2.7.2 Gondorukem dan Terpentin

Gondorukem dan terpentin merupakan suatu produk dari pengolzhan gelah
pitms. Gondorukem merupakan padatan berwarna kuning hasil penyulingan dari
getah pohon pinus, Sedangkan terpentin merupakan hasil penyulingan getah
pohon pinus yang berupa cairan. Gondorukem yang berupa padatan dan terpentin
yang berupa cairan dikemas secara baik dan Juat denpan mempergnnakan bahan
yang dapat mempertshankan momnya, Pengemasarmyva dilakokan dengan
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menggmnakan drum baja lapis seng tebal (BJLS) 25 atau berukuran tebal 0,25
M.

Berdasarkan cara perolchan, getah pinus dikenal 3 macam cara pengolahan
getah pinus menjadi gondorukem dan terpentin, yaitu
1. Pengolahan getah pinus sadapan, ada 3 macam

a.  Cara perebusan (pemanasan langsung)

b. Pengelahan bertahap (dengan nap)

¢,  Pengolahan kontinue (dengan uap)

#  Pengolahan sisa kavu pmus, sctclah diperoleh getahnya baro diolah
3.  Tale il proses, yaima pemilihan kembali getah pinus pada proses pembuatan
kertas dengan bahan baku kayu pinus.

Dari tiga cara ferschut, cara pertama lebih banyak dilakukan Rarena dapat
dilaknkan dengan lebih cepat dan dapat diusahakan dalam skala besar. Produk
gondorukem dipergunakan schagai bahan baku industri kerlas, sabun, vernish,
semir scpatu, 1solasi alat listnk, tinta cetak, dan bahan pcmhuatan‘kﬂimg. aspal,
pliter, industru insektisida dan disinfektan, cat galangan kapal, sepatu Karct
smictis. Scdangkan uniuk produk terpentin dipergunakan sebagai bahan baku
pembuatan minyak cat, campuran bahan pelarut, mdustn famasy, mmyak
pelumas, dan bahan kosmehk.

1.1.8 Ramalan Penjualan

Ramalan penjualan merupakan suatu perkiraan atau estimasi penjualan yang
akan tegadi di masa yang akan datang untuk menghadapi ketidakpastian. Dalam
dumia ussha sering berhadapan dengan keadaan yang tidak pasti, akan lclapi suatn
perusahaan tidak akan menjalankan aktivitasnya dengan baik tanpa adanya suatu
rencana, walaupun rencana terscbul hanyalah merupakan hasil dary sualu ramalan.
Namun demikian bila ramalan tersebut atas dasar pemikiran dan perkiraan yang
rasional scrta dengan lcknik-icknik lertentu maka hasilnya akin lIcbih baik
daripada tanpa rencana sama sckali, Oleh karena ilu penentuan peramalan
haruslah tepat schingga dapat membuat estimasi kegistan i masa yang akan
datang dengan berdasarkan pada pengalaman-pengalaman masa lalu
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Sedangkan pengertian dari ramalan penjualan adalah : sesuatu perkiraan atas
ciri kuantitatif dan kualitatif termasuk harga dan perkembangan pasar statu
produk vang diproduksi suatu perosahaan, dalam jangka waktu tertente di masa
vang akan datang (Adisapulra dan Marwan Asri, 2000 : 57)

Dialam penentuan ramalan penjvalan, perlu juga diperhatikan kemungkinan
tenjadinya perubahan-perubahan di masa yang akan datang scperti ; perubahan
sclera  konsumen, perubabim lingkal harga dan penemuan-pencmuan  barg
{kemajuan tcknologi). Dari ramalan pemjualan ini maka pimpinan menentukan
trinsip  kebjaksanaan dalam penyusunan anggaran unluk  menjalankan
aktivitasnya di masa yang akan datang Dalam penelitian ind digunakan metode
ramalan berdasarkan statistik, tetapi pada dasamya ada empat cara yang dapat
digunakan untuk meramalkan tingkat penjualan, vaitu I
1. Berdasarkan pendapat, dapat berupa S
#.  Pendapat dani pembeli (survey konsumen)

b. Pendapat dan salecsman
c.  Pendapat dan manajer cabang atau dasrah pemasaran
d.  Pendapat dari para ahli
Berdasarkan statistik, dapat berupa
a.  Analizsis Trend
b.  Analisis Korclasi
3.  Berdasarkan Metode Khusus, Dapat berupa
a.  Analisis Product Linc
b.  Analisis Indusici
Analisis Penggunaan Akhir
d.  Metode Ekspenimentasi
Metods Ramalan Penjualan Berdasarkan Statistik

Metode ini menggunakan data bermpa anghka-angka pada dasamya dapat
digunakan dengan analisa trend dan analisa korelasi. Analisa trend merupakan
gerakan jangka panjang, naik turun serta cendenumg kearah menaik atan menuron.
Anahisa trend time serics menggunakan tahun pertama sebagai tahon dasar dalam
usaha menghitung ramalan penjualan. Hal ini dapat dibenarkan bila keadaan

[

r

P

L]
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perekonomian relative stabil tctapi bila kondisi perusahasn mengalami flokiuasi
penjualan yang lajam melode mi kurang tepal scbagai periode dasar.

Sedangkan analisis dengan least square menggunakan periode dasar tengah
dalam uwsaha meramalkan penjualannya. Hal ini dapat dibenarkan apabila pada
periode dasar tidak terdapat perbedaan yang mencolok dengan data observasi
schelum dan sesudah penode dasar.

Analisis korelasi pada dasarnya memperhitungkan variabel yang diaanggap
berpengaruh sekali terhadap penjualan. Schingga dalam hal ini jelas tidak hanya
*ariabel wakiu saja yang mendapat perhatian sehingga dapat dianggap baik scjanh
varabel selain waktu dapat dilacak kebenarannya dan mempunyal pengaruh yang
dominan terhadap hasil penjualan mavpun kegunaan perusahaan, Apabila variabel
tersebut tidak jelas pengarnhnya terhadap hasil penjualan maka métods regresi
akan menvesatkan, ;

2.2.9 Ramalan Tingkat Persediaan

Persediaan selaty dibutohkan oleh setiap perusahaan. Tafipa persediaan
perusahaan akan dihadapkan pada resike tidak dapat memerfuhi keinginan
konsumen yang membulubkan produknya. Hal ini berarti akan kchilangan
kesempatan memperoleh keuntuingan yang seharusnya diperolch. Pada dasamya
adanyva persedizan akan dapat membaniu mempermpdah dan memperlancar
jalannva operasional perusahaan, selanjuinya menyampaikan pada konsumen
Schingga perusahaan harus selaln  berhati-hati dalam  mempertimbangkan
kebjjaksanaan tentang berapa besamya persediaan barang yag harus ada.
Sedangkan tujuan dari disosunnya kebijaksanaan tentang persediaan adalah :
( Adigaputo dan Marwan Asri, 2000 : 192)

1. Uniuk mensmpaikan penusahaan pada posisi yang sclalu siap melayani
nenjualan, baik pada saat biasa atao pada saat ada pesanan sccars mendadak.

2. Untuk membanhu tercapainya Kapasitas produksi yang kontinyu dan
seimbang. Fada waktn permintaan tinggi, perusshaan tidak perio
memaksakan dinl sehingga bekerja dengan kapasitas penub, scbaliknya pada
wakiu permintaan rendah, kelebihan produksi disimpan sebagai persediaan.
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Untuk memungkinkan tercapainya sasaran i alas, ada beberapa faktor-

faktor vang perlu dipertimbangkan schelum  diputuskan berapa besamya
persediaan. Faktor—fakior tersebul antara lain : (Adisaputro dan Marwan Asri,
2000 : 193)

5

[

Dava tahan barang yang akan disimpan.

Sifal penaw aran (Bahan Mentah)

Apabila bahan mentah sclalu tersedia di pasar scpanjang tahun maka
besarnya persediaan bahan mentah dapat ditekan, Schaliknya bila penawaran
bahan mentah bersifat musiman maka besamya harus disesuaikan pula.
Hiaya-biaya yang akan bmbul, seperia

2 Sewa gudang

b. Biaya Pcmchharaan i

¢.  Biaya Asuransi 1
d.  Pajak atas barang di gudang
e, Modal vang diserap

f.  Bunga Pinjaman, dan lain-lain x

besamya modal kerja yvang lersedia

Resiko-resiko vang nantinya harus ditanggeng, baik dani manusia, alam
maupun sifal barang itu sendin,

Untuk menentukan besarnya persediaan dapat dilakukan perhiingan dengan

cara~ciara scbagal berikul :

1.

Disesuaikan dengan kebutuhan. Apabila kebutahan bahan atau barang setiap
pericde sama maka digunakan rata-rata sederhana, sedangkan apabila
kebutuhan bahan atau barang scliap peniode tidak sama maka dipakaj rata-
rata bergerak.

Dengan  ditentukan  terlebih  dahule batas maksimum dan  minimum
perusahaan,

Dengan menghitung tingkat perputaran persedizan. Banyak perusahaan
mengambil tingkat perpularan persediaan sebagai dasar untuk menentukan
tingkat persediaan.
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2.2.10 Anggaran Produksi
Penentuan besarnya produksi pada peniode yang akan datang ditentukan dan
pembuatan anggaran produksi berdasarkan pada ramalan penjualan yang telah
dibuat untuk periode yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa semua hal vang
berhubungan dengan produks disclaraskan dengan kemampuan menjual,
Sedangkan pengertian anggaran produksi dalam arti luas berupa penjabaran
rencana penjualan menjads rencana produksi. Sedangkan rencana produksi dalam
arli sempit, disebul juga anggaran jumlsh yang harus diproduksi yvang merupakan
-suatu perencanaan tingkat atau volume barang vang harus diproduksi oleh
porusahaan agar scsuai depgan volume tingkat penjualan vang direncanakan
Jelaslah bahwa anpgaran produksi mempunyai fungsi schagai alat perencanaan,
pengkordinasian dan pengawasan, (Adisaputro dan Marwan Asri, 2080 ; 181)
Tujuan disusunnya anggaran produksi antara lain ; ;
1. Menunjang kegiatan penjualan sehingga barang dapat disediakan sesuai
dengan vang telah direncanakan. F
Menjaga tingkat persediaan vang memadai Artinya tingkat persediaan yang
tidak terlaln besar dan tidak terlah kecil.
3. Mengatur produksi sedemikian rupa schingga biava-biaya produksi vang
ditanggung perusahaan dapat dimmimalkan.

-

Anggaran prodoksi merupakan dasar uniuk penyusunan anggaran-anggaran

lam scperti penenfuan anggaran bahan baku, tenaga kega langsung dan

anggaran biaya overhead pabrik.
2.2.11 Biaya Bahan Baku

Sebagai lanjutan dari pembahasan anggaran produksi, akan dibahas pala hal-
hal yang menyangkut penyusunan kebumhan bahan balu Dahan baku yang
digunakan dalam proses produksi, dapat dikelompokkan menjadi 2 vaite, Bahan
Baku Langsumg (Direct Material) dan Bzhan Baku Tidak Langsumg (Indirect
Material). Sedanghan pengertian dari bahan baku langsung adalah bahan bakn
vang membenink dan merupakan bagian produk jadi yang biayvanya dengan
mudah ditelusuri dari biaya produk tersebut (Supriyanto, 1995 ; 211).
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Biaya yang dikelwarkan untuk membeli bahan baku langsung ini mempunyai
hubungan yang erat dan scbanding dengan jumlah barang jadi yang dihasilkan.
Sehingga biava bahan baku langsung merupakan biaya variabel bagi perusahaan
atau berubah secara proporsional dengan perubahan putpat,

Sedangkan pengerlian dari bahan baku tak lamgsung menurul Suprivanto
(1995 : 211) adalah bahan baku yang dipakai dalam proses produksi tetapi
biayanya sulu ditclusun dari biaya produk terschut. Pengertian lain dad bahan
baku tak langsung adalah bahan baku yang ikut berperan dalam proses produksi
Teiaps tidak secara langsung tampak pada barang jadi yang dihasilkan. (Adisaputro
& Marwan Asni, 2000 ; 213). Bahan baku tak langsung ini akan direncanakan
dalamn anggaran biaya overhead pabrik.

Secara ringkas lwjuan anggaran kebunihan bahan baku dagat dikatakan
sebagai berikut : (Adizaputro & Marwan Asri, 2000 : 214) 3
a.  Memperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku
b.  Memperkirakan jumlah pembelian bahan baku vang diperiukan.
¢.  Sebagai dasar untok memperkirakan kebutuhan dana yang diperfukan unfuk

mclaksanakan pembelian bahan baku
. Sebagai dasar perkiraan komposisi harga pokok pabrik karena pengsunaan

bahan baku dalam proscs produksi,

Eshimasi jumlah kebutohan bahan bake memerhukan 2 data penting yaito
rencana produksi (data diambil dari anggaranbtudget produksi) dan tingkat
penggunaan satandart (SUR afau Standart Usage Rate).

2.2.12 Biaya Tenaga Kerja Langsung
Pada schiap perusahaan tentu ada biaya yang dikeluarkan untuk keperluan
Jenaga kerja. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang utama dan
sclalu ada dalam perusahaan, meskipun perusahaan terschut sndah menggmaka
peralatan modern atan mesin-mesm. Mesim-mesin yang bekerja untuk perusahaan
tentu saja perlu ditangani oleh tenaga manusia, meskipun sndah banyak mesin
yang bekerja otomatis, Biaya lenaga kerja merapakan pengeluaran yang diberikan
kepada semua orang yang beketja di dalam perusahaan mulai dari pucuk pimpinan
sampai dengan pekerja operasional. Pada umumnya biaya tenaga kerja merupakan
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biaya yang paling tinggi dibandingkan dengan bizya lain dalam perusahaan,
Schingga porencanaan vang cfckhf dan pengendalian yang sistematis terhadap
biaya tenapa kesja adalah sangat peniing dan mendasar,

Tenaga kerja 1t sendin dibedakan mempadi 2 yaitu tenaga kega langsumg
dan {enaga kepa tidak langsung. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang
secara langsung terlibal dalam proses produbsi dan biayanya dikaitkan pada biava
produksi atan pada barang vang dihasilkan. Sedmmghan temaga kema tidak
langsung adalazh tenaga kerja yang tidak terlibat langsung pada proses produksi

“Man biayanya dikaitkan pada baava overhead pabnk. Adisaputre dan Marwan
Asri, 2000 : 257)
2.2.13 Biaya Overhead Pabrik atau FOH (Factory Overhead)

Biaya-biaya yang dikcluarkan untuk proses produksi sapgat komplcks
Jjenisnyva. Scdangkan yang dikategonkan schagai biaya uw:rhaad_rpa!}rik adalah
biava-biava dalam pabrik yang dikeluarkan olch perusahaan dalam ranghka proscs
produksi atau baya vang merupakan bagan dan kesslunshan bia;'a produksi yang
tidak dapat ditelusuri pada produk atau kegiatan tertentu, Biaya overhead pabrik
it sendiri terdinn dan ; bahan baku penolong, lenaga kega lidak langsung,
penyusitan, pemeliharamm dan lain-lam.(Supriyanto, 1995 : 561

Scdangkan biava overhoad pabrik timbul karena pemakaian fasilitas uniuk
mengolah barang berupa mesin, alat-alat tempat kega din kemudahan lain, s¢lain
Hu dapat dikatakan bahwa biaya overhead pabnk adalah scrma biaya selain biaya
bahan baku dan tenaga kega langsung. Biava overhead itu sendin mengacu
kepada semua biava produksi Gidak langsung, misalnya : biaya hstok, biaya ai,
biaya sewa gedung, biaya permyusuian, baya pemeliharaan, biaya pajak PDR, upah
tidak langsung, bahan tidak langsung dan lan-lam. (Sunarto, 2003 : 5)

2.2.14 Harpga Pokok Produksi

Pengertian Harga Pokok Produksi menunut Sunarlo (2003 : 37) adalah suata
unsur  dalam  mempersiapkan Laporan BuwgiTaba, dimana benmk vyang
diperlihatkan adalah biaya memproduksi sclama periode akuntansi. Pengeriian
lain dari Harga Pokok Produksi adalah perhittmgan harga pokok dengan
menunjukkan penyerapan terhadap bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
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baya overhead pabrik. Laporan harga pokok produksi dirancang untuk
memberikan informasi tentang clemen-clemen bava produksi vang terdini dari
biaya bahan baku langsung, biaya lenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik.(Harvono, 2001 - 414)
2.2.15 Harga Jual Produk

Pengertian Harga Jual Produk menurut Basy Swasta (1990 : 147) adalah
harga per satuan unil produk vang dietapkan atau harga yang ditentukan olch
penjual atau produsen berdasarkan biaya per unit ditambah fumlah tertentu untuk
enutup laba yvang diinginkan pada unit tersebut,
1.2.16 Laporan Rugi/Laba

Salah safu pengertian Laporan RugiTaba menurut Suhardi (1981 : 54)
adalah laporan yang mencerilakan bagaimana terjadinya laba dan ragi selama 1
penode, sedangkan yang dijelaskan dalam laporan ini hanya 2 ha_lr yaitu uraian
tentang biaya sclorohnya dan uraian tentang penghasilan seluruhnya selama
petiode yang bersangkutan yaitn periode vang dilaporkan, Sadmékaﬂ pengertian
laporan rugi/laba yang lain adalah suatu daftar iktisar hasil dan biava suatu
perwsahaan sclama 1 periode tertentu. Laporan ini disebut juga dengan istilah
daftar Flasil dan Biaya.(Hadibroto, 1578 : 27)

Pengertian Laporan RugiTaba yang ketiga adalah bentuk yang
memperlihatkan  unsur-unsur yang dipakai dalam memperoleh laba bersih
perusahaan pada periode akuntansi(Sicgel & Shim, 2000 : 2297 Scdangkan mjnan
pemyusunan  Laporan Rugilaba adalah untuk mengukur kemajuan atau
perkembangan perusahaan dalam menjalankan fungsinya schubungan dengan sifat
kegiatin perusshaan. Bagi perusahaan, perhitungan mgiflaba dipecgunakan
‘sebagai alat pengukur perkembangan perusahaan dalam penjualan dan biaya yang
dikeluarkan sehubungan dengan operasi perusahaan. Sclisih dari hasil dan biaya
akan merupakan laba atm rogi wniuk perode tersebut.
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3.1

I1Il. METODE PENELITIAN

Prosedur Pengumpulan Data

%.1.1 Jenis Dan Sumber Dala

1.

1

Data Primer
Data yang diperoleh langsung dan perusahaan yang berkaitin dengan obyek
yang diteliti,

Data Sekander

Diata yang diperoleh dari berbagai sumber yang ada kaitannya dengan obyek
yang diteliti Salah satunya yaitu dari berbagai buku atan literature yang ada
kaitannya dengan obyek vang ditsliti,
Definisi Operasional

Harga adalah jumlah vang (ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang
dibumhkan untuk mendapatkan scjumlah kombinasi dan lgarar.g beserta
pelayanannya.

Sedangkan pengertian dari harga jual adalsh harga per EﬂlLL;ll umit produk
yang ditetapkan atau harga vang dilentukan oleh pemjual atan produscn
berdasarkan biava per unit ditambah jumlah tertenty wntuk menulup laba
yang ditnginkan pada unit tersebut.

Pada dasarnya setiap perusahaan dalam menstapkan harga didasarkan pada
tujuan seperti mendapatkan laba maksimal, mendapatkan peagembalian dan
investasi vang telah ditargetkan, mencegah atan mengurangi persaingan
serta untuk mempertahankan atou memperbaiki market share.

Gondorukem adalah produk berbentuk padat dan berwarna kuning hasil dan
'pE-‘&j.-‘IJ!iﬂ@l‘l getah pohon pinus. Sedangkan terpentin adalah produk
berbentuk cairadt berwarna putih hasil dan penyulingan getah pohon pinns.
Laba adalah selisih antars pooerimaan dan biaya, atan masukan |
pengembalian positif yang berasal dari Investasi atau kegiatan ckonomi yang
dilakukan individu-individn atm kelompok.
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3.3 Metode Analisa Dala
Metode analisa data yang digunakan untuk memecahkan masalabh adalah
schagai berikut :

3.3.1 Penentuan Volume Penjualan Tahun 20035
Untuk menentukan volume penjualan tahun 2005 digunakan peramalan
dengan Metode Least Squarc. Hal mi dsebabban karena metode least square
menggunakan periode dasar tengah dalam usaha meramalkan penjualamya,
selain itn periode dasar yang digunakan tidak mempunyai perbedaan yang

mencolok dengan data observasi baik scbelum maupun sesudah penods
dazar,
Liniuk formula dari metode least square itn sendin adalah scbaga berikaat :
( Adisaputro& Marwan Asri, 2000 : 1559) s
Persamaan Tremd : Y =a + b {x)
Iimana :

a= 2. ¥ b= ¥ xv¥ y

L T2
n 7t -

Eeterangan |

Y  :Besamva penjualan yang akan diramalkan
a : Konstanta atam penjualan pada wakiu X =0
b :Lereng (Garis Lurus / Koefisien kemiringan trend
i Satuan wakin
n : Banyaknya dala

3.3.2 Perhitungan Persedlaan Akhir Tahun 20035
Agar dapat menempatkan perusahaan pada posisi yang sclalu siap dalam
mclayani penjualan baik pada saat biasa maupun bila ada pesanan serta agar
lercapai kunhmmas dan keseimbangan atas kapesitas produksi maka
penusahamn harus dapat “memperlimbangkan sccara tepat berapa besar
pemsediaan barang atan bahan baku yang harus ada. Schingga perlunya
diketahui besarnya persediaan awal dan persediam akhir barang atan bahan

baku pada perusahaan lersebut. Untuk mengetalu besarnya persediaan akhir
tahun 2005 dapat digunakan formula scbagai berikut : { Adisaputro &
Marwan Asri, 2000 : 195)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

7117 : Volume Penjualan

Persediaan ralo-rafa
ITC) o : Volume Pergualin o L ITO o, : Volume Pemjualan ox
?ergedinnn rath-mia - {Persd, Awal .. + Persd. AKhir ;)

3
ITO & : Volume Penjualan oy — P.Rata-rata o, . Vol Pogualan .,
Persediaan rala-rata o, ITO o
l’Ela-R.al:a oy PLAWAD o o P AKhir o(X)
- =
P. Akhir ., (x) : (P. Rata-Rata ,, x 2) - P. Awal o
Untuk volume penjualan tahun 2005 diperoleh dari hasil peramatan volume

penjualan dengan menggunakan metods least square.

3.3.3 Penyusunan Anggaran Produks! (Budget Prodluksi)

Penyusunan besamya produksi atan budget produksi meripakan suabu
kegiatan vang singat pentmg bagl perusahaan, fenutama untuk penetiuan
beszmya jumlah produksi di masa yang akan datang Dengan adanya
penyusunan anggaran produksi dapat diketahui dan diamankannya penjualan
yang telah dianggarkan dan keperhuan persediaan. (Siegel & Shim, 2000 :
358) Selain it budget produksi dapat pula dipergunakan schagai dasar
dalam penyusunan anggaran-angearan lamnya.

Sedmngkan rumus yang kali ini akan dipergunakan untuk menghitung budgel
produksi adalah sebagai berikut : (Adisaputro dan Asri, 2000 : 183)

Volume Penjualan ix
Tingkat Persediaan Akhr  xx -

'_
Jumlah Kebutuhan XX
Tingkat Pemsediaan Awal X
Budget Produksi XX
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3.3.4 Perhitungan Biaya bahan Baku, Biaya Bahan Penolong, Biaya Tenaga
Kerja Langsung dan FOL

1. Perhilungan Biaya Bahan Baka Dan Bahan Penolong
Untuk menghitung biaya bahan baku wtama dan bahan penolong vang
dipakai untuk memproduksi gondorukem dan terpentin digunakan formula
sebagai berikut :
Biaya Bahan Baku wian Rahan Penolong = SUR x Harga per Satuan

SUR : Standart Uscd Rate adalah tingkatan/standart pemakaian bahan baku
baik yang ulama maupun penolong Biasanya SUR iclah ditetapkan oleh
persahaan untuk masing-masing produk.

7 Perhitungan Biava Tenaga Kega Langsung
Untuk menghitung biaya Tenaga Kera Langsung dengan sistem ypah harian
digunakan formula sebagai berikut : i
Biaya TKL = Jumiak TKL x Upah / Hoi x Juanlak Hari Kerja

3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik ( Factory Orverhead (FOH)
Sedangkan uniuk meneniukan besamnya tarif FOH digunakan-formula yang
metode pembebananmya berdasarkan kapasitas normal yang berlaku yaim
scbagai berikut :

A AngparanfiayaFOH KapasitasNormal

KapasitasNormal

1.3.5 Menentukan Harga Pokok Produksi
Untuk menentukan Harga Pokok Produlsi (HPF) dapat Jdigumakan formula
sebagai berilnt :

Tarlif FOLL/ Kg

Biaya Bahan Baku X
Biaya Tenaga Kerja Langsung g 35 S
Riaya Bahan Baku Penolong xx -
Biaya FOI1 :

- Biaya Pemasakan XXX

- Biaya Penyusutan XXX

- Biaya Pemeliharaan X 4

HEP Xy
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3.3.6 Penentuan Harga Jual Produk

‘ Uniuk mencntukan harga jual produk digunakan metode peneniuan harga
dengan pendekatan Full Costing Pricing. Pencntuan harga dengan melode m
| dilckankan pada semua biaya dipakai sebagai dasar untuk menentukan harga
jual dan persentase mark up yang telah digunakan perusahaan,
Pengortian dari mark up ilu sendiri adalah pembesaran atan mclebthkan
biaya vang akan dikelnarkan. Biasanya digunakan unfuk fjuan
mengantisipasi 2lau menutupi biaya lain yang bisa scwaktu-wakm timbul
= atan munculnya biaya-biava yang tidak terduga, serla bagian dari laba yang
ditnginkan. Biasanya maksimum mark up adalah sebesar 20%
Formula vang digumakan untuk meneniulen harga Jual Prcduk adalab
schagai berikut ; (Mas*ud, 1991 : 251) -
Harga Jual = (Biaya Produksi Total + Totul Bigya Operasi) + (7 Mark
Up x Total Biuya Prodsksi) :
3.3.7 Laporan Rugi / Laba E
Untuk menentukan laba‘rugi atan  tingkat profitabilitas  perusahaan
dignnakan metode laporan rug / laba sebagai borkud

Penjualan XX
HI'T X% -
Laba kKotor AX
Biava Penjualan & Adm XX i
I.aba Bersih XX
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3.4  Kerangka Pemecahan Masalah

START
@gump‘ulnn Dals

Ramalan Penjualan Dengan M. Least Square

Menentukan Persediaan Akhir

Menyusun Budget Produksi

[ Menentukan Biaya Bahan Baku, Biaya TKL, FOH | _
H |

] Menentukan Harga Pokok Produksi

r Menentukan Harga Jual

Eesimpulan dan
Saran
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5.1

I

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya dapat ditarik Lesimpulan harga
jual produk gondorukem vang paling banyak memberikan peningkatan
keuntungan bagi PGT Garahan, dengan melihat perbandingan berilut ini -

2 Harga Jual Dasar Gondorukem (Tireksi) = Rp. 4.100,- per Unit
b.  Harga Jual Dasar Gondorukem { Analisa I}15% = Rp. 4.297- per Unit
€. Harga Jual Dasar Gondorukem ( Analisa IT) 20% = Rp. 4.484 - per Unit
Jadi dengan melihat perbandingan terschut distas maka Harga Jual Dasar
Gondorukem berdasarkan Anahnhaii;ﬁmﬁujmgldmll}mnpahng
banyak memberikan keuntungan, karena lerdapat sclisih I:ba‘h:h.lh besar,
uniuk Analisa | sebesar Bp. 197, per unit dan untuk %ﬂmﬂlmlapat
schisih laba schesar Rp. 384, - per unit.

Sedangkan uniuk produk erpentin, dengan melihat perhitungan scbehummya
dapat ditarik pula kesimpulan harga jual yang paling banyak memberikan
peningkatan keuntungan bagi PGT Carahan, adalah sehagai berikut -

a. Harga Jual Dasar Terpentin (Direksi) = Rp. 4.000.- per Ut
b.  Harga Jual Dasar Terpentin {Analisa I) 15% Rp. 3.512- per Ut
€. Tlarga Jual Dasar Terpentin (Analisa ) 20% = Rp. 3.665,- per Unit
Jadi dengan melihat perbandingan tersebut diatas maka Harga Fual Dasar
Terpentin yang tclah ditetapkan oleh Dircksilah yang paling banyak
memberikan keuntungan karena jika diperbandingkan dengzn Analisa |
terdapat selisth laba Rp. 488,- per unit dam untuk Analisa Il scbesar Rp.
335,- per umit

Selain berdasarkan hasil perbandingan Harga fnal Dasar seperti tersebul
diatas, dapat diketahui pula harga jual mana yang paling menguntungkan
bagi PGT Garahan dengan mempergunakan Laporan LabaRugi. Dari
Perhitungan LabaRugi tersebut didapatkan hasil untok produk gondorukem
dengan mempergunakan Harga Jual Dasar Analisa, Baik anahisa [ (Mark Up
IS%}mmAudiuﬂﬂhtUpM}dﬂluﬂkmhhambnera
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3.944.581.780,- dan Rp. 5.394.241 497 .- kbih besar jika dibandingkan
dengan hasil laba yang diperoleh apabila mempergunakan Harga Jual Dasar
Thrcksi yang hanya memperoleh laba sebesar Rp. 3.769.033.085,- dan Rp.
4,939,924 404, -

Sedangkan untuk Laporan laba'Rugi untuk produk Terpentin vang
memperpunakan Harga Jual Dasar dari Direksi, temyala lebih banyak
membenkan keuntungan yain sebesar Rp, 1.085.651.430,- dan Rp.
1.3%6.725.780,- jika dibandingan dengan menggunakan Harga Jual Dasar
Analisa baik Analisa | mavpun Analisa 0 yang hanya memberikan
keuntungan schesar Rp. 952.524.072,- dan Rp, 1.279.452.330,-

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Harga Jual Dasar Gondorokem
berdasarkan Analisa baik Analisa I (Mark Up 15%) scbesar Rp.4.297 - dan
Analisa II (Mark Up 20%) schesar Rp. 4.484,- adalah Harga Jual Dasar
untuk Produk Gondorukem yang dapat memberikan keuntungan yang lebih
besar jika dibandingkan dengan ITarga Jual Dasar Gondorukem berdasarkan
SK Dhreksi, -
sedangankan untuk produk Terpentin, Harga Jual Dhasar berdasarkan SK
Dhrekai sebesar Rp. 4.000,- temyata Icbhih menpantungkan jika dibandingkan
dengan Harga Jual Dasar berdasarkan Analisa, baik Analisa I maupun
Analisa yang ke T1

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, vang menmumjukkan bahwa Harga Jual
Dasar Gondorukem berdasarkan Analisa ternvala lebih menguntongkan
dibandingkan dengan Ifarga Jual Dasar Gondorukem berdasarkan SK
Dhrekei, maka disarankan kepada pihak Perum Perhulani KPH Jember
khususnya kepada Pihak PGT Garahan dan umumnya kepada Pihak Direksi
Perum Perhutan: untuk merevisi alau meninjau kembali Harga Jual Dagar
Gondorukem yvang berasal dari Direksi, discsuaikan dengan perubahan-
perubahan Maya yamg telah dikelvarkan olch PGT Garahan, teruama
berkalan dengan natknya harga dari beberapa macam bahan baku maupun
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6l

bahan penolong serta semakin sedikitnya keuntungan yang diperoleh PGT
Garahan lerhadap penjualan Gondorukem

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, yang menunjukkan bahwa Harga Jual
Dasar Terpentin  berdasarkan SK  Dircksi lemmyata masih  lebih
menguntungkan jika dibandingkan dengan Harga Jual Dasar berdasarkan
Analisa, maka disarankan kepada Pihak PGT Garahan bahwa Ilarga Jual
Dasar dari Dircksi masih relevan untuk dipakai pada saat sckarang walawpun
telah terjadi banyak perubahan harga di Tahun 2005, karena masih dapat
memberikan kcuntungan yang lebih besar.

Disarankan pula kepada PGT Garahan hendaknya lebih meningkatkan hasil
rendemen produk gondorukem dan terpentin, yang selama ini masih berkisar
pada 68% dan 12%. Dengan kata lain jika ingin memaksimalkan tmghat
rendeman maka hams  meminimalkan beberapa  faktor ‘yang dapat
mengurangi mutu dari produk gondorukem dan terpentin it sendiri, antara
lain dengan jalan semakin meninghatkan pemilihan dan penyeleksian gelah
pinus schingga meminimalkan sisa pembuangan produks: gelah dan kotoran
Selain itu disarankan juga kepada pihak PGT CGrarahan agar pengujian getah
lchih dimtensifkan schingga mutu getah yang akan diolah benar-benar
prirna. Apabila getah yang akan diolah berkualitas prima akan menghasilkan
produk-produk gondorukem dan terpentin yang berkualitas chspor.Selain in
semakin diintensifkan pula upaya mengenalkan produk gondorukem dam
terpentin kopada pasar domestik. karena selama imi produk  gondorukem dan
terpentin lebih banyak dikenal hanya di pasar mternasional

Sedangkan untuk para pembaca ataupun peneliti sclanjutnya, vang juga akan
mencliti lentang harga jual suatu produk, disarankan agar mempergunakan
biaya produksi ataupun harga bahan baku (bak yang utama maupun vang
penolong) yang paling baru atau periode wakiu terakhir, schingga data yang
dimiliki akan lebih akurat dan terbaru. Sedangkan untuk penggunaan mark
up, dipakai mark up yang digunakan oleh perusahaan dan mark wp perkiraan
dari peneliti agar nantinya keduanya dapat diperbandinghun.
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Lampiran 1 : Ramalan Volume Penjualan Gonderukem

= 5.166.275 + (130.986) (6)
= § 166,275 + 2.585.916
=7.752.191

Semester 11 Tahun 2005 (Kg)

SmtTh | Valume Penjualan(¥) | X | X’ XY

72000 | 3201780 Bk a8 -16.008.900
| w00 | 3367.080 -4 1 16 | -13.468.320
T 12001 | 3.421.360 -3 9 -10.263.080
“Wa001 | 6512515 2 3 13.025.030
12002 | 3.456.624 -1 1 3456624
152002 7390324 0 i gt

172003 3.000.073 1 1 3.000.073

2003 3.838.794 2 4 7.717.588
12004 | 5,764,560 3 g | 17.293.680

1172004 | §.659.505 ~HabL 18 34.638.020

12005 | .196.407 5 2 40.982.035
Jumiah 56.529.022 0 110 47.40%.442
Sumber : Tabel 4.5 -

a i': b %{i}[_
a. = 56.829.022
11
= 5.166.275
b, - 47.408.442
110
= 430.986
Jadi Ramalan Volme Penjualan produk Gondorukem untuk Semester 1T Tahun
2005 adalah :
Y =a+hix)
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Lampiran 2 : Ramalan Volume Penjualan Terpentin

Semester IT Tahun 2005 (Kg)
| SmUTh | Volume Penjualan(vy | X | XT | XY
12000 | 216570 -5 E Loy -1.082.850
THRo0 | 1.064.030 T 16 4256120 |
12001 | 633.400 L3 9 -1.900.200
iu-2m1; 1071669 e 1 21433
12002 | 730575 1 T | 730575
2002 1.040.018 0 0 0 E
| 2003 1.029. 268 | 1 1.025.268
| 72003 1.504 846 3 4 3.009.692
T1R004 | 1321283 N 9 3.963.848
2004 | 2.149.607 4 16 8.508.428
' 112005 2.212.613 5 s | 11.0:53.0635
i Jumlah 12973879 0 110 1?.5517119
sumnber : Tabel 4.5
a= LY ST,
n i ¥
a, = 12.973.879
11

= L.179.444

b. = 17.551.219
110
= 159.557

Jadi Ramalan Volume Penjualan produk Terpentin untok Semester I Tahun 2005
adalah :

=a b (x)

= L17%.444 + (139,557 (6)

=1,179.444 + 957 342

= 2.136.T86

Y
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Lampiran 3 : Perhitungan Persedizan Akhir Produk Gondorukem
Semester 1 Tahun 2008

FParjualan
PerputaranPersediaan({T0) = i =3
FersedicanRata - Rata

Tmghat Persediaan Talnm 2005 {T) :

Perscdiaan Awal ; 176160 Kg

Persediaan Akhir | 57.360 Kg

Valume Penjualan Talmun 2005 (1) ; 8.196.407 kg
Volume Penoalan Tahon 2005 (D) : 7.752.191 Kz
Tingkat Perputaran Persediaan Tahun 2005 ([} =

_ B196407
(176.160 + 57.360) :

4

_ 8.196.407

116,760
= 70,2 kali
Persediaan Rata-Rala Tahun 2005 (ID
% 1.752,191

702
= 110.430Kg
Persediaan Akhir Tahun 2005 (IT) (misal x) adalsh =

(Persed . Awal + Persed Akkir)
2

Persediaan Rata-Fata 2005 (II) =

110.430 = M

110.430x 2= 57.360 + (x}

220,860 = 57 360 + (x)

x = 2120360 — 57.360

x=163 500 Kg

Jadi Persediaan Akhir Semester I Tahuon 2005 = 163,500 Kg.
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Lampiran 4: Perhitungan Persedlaan Akhir Produk Terpentin
Semester TT Tahun 2005

FerputaranPersedtaan({T0) = - M__
ParsediaonRara - Rata

Tingkat Persechaan Tahun 2005 (I)

Persediam Awal - 11.390 Kg

Perscdiaan Akhr : 2.380 Kg

Yolume Penjualan Tahun 2005 (1) : 2.212.613 kg
Volume Penjualan Tahun 2005 (IT) © 2.136,786 Kg
Tingkat Perputaran Persediaan Tahun 2005 (1) =

Lo RETAB1S
" (113904 2.380)
2

_ 2212613
6885

= 321 kali 4
Persedisan Rata-Rata Tahun 20035 (11) =

_ 21378
T gy

= 6.65TKg
Persediaan Akhir Tahun 2005 (1) (misal x} adalah =

(Persed Awal + Persed Aldhir)
2

-

Perscdiaan Rata-Rata 2003 (M) =

I.EEE_U +{x)
2

6657 x 2= 2.380 +(x)

13.314 = 2,380 + (x)

x=13.314 - 2380

2= 10934 Kg

Jadi Persedizan Akhir Semester TI Tahun 2005 = 10.934 Kg.

5.657 =
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Lampiran 5 Perhitunpan Biaya Bahan Baku Tahun 2005

Biaya Bahan Baku untuk 1 kg gctah :

Biaya Anghul Bp. 250-
Biava Iname Rp. 1.500-
Biaya Trmbang Rp. %00.-
Biaya Tuang Rp. 500-
Biaya Ambil Conloh Rp,  50.- 4

- Rp. 2.8 -
SUR. untuk Bahan BDaku -

1 Kg Getah Pinus = 68 % atau 0,68 Kg Gondorukem
1 Kg Gotah Pinus = 12 % atau 0,12 Kg Terpentin
Jadi rendemen untuk Gondorukem + Terpentin = 30 % i

50 Rp2.800~ - Rp. 2.240.-
100

-

Jad: Biavanva adalah sebagai berikul :

1 Kg Gondorukem %xﬂp.ﬁ.mu,— ‘Rp. L.904,-

1 Kg Terpentin = %—Exﬂp.!.!-ﬂ},— = Rp. 336-

———

= itk ” T ‘-. :I
AT
\E-Ik = ;

vk @7
o ESTTAS JE WMBER. |
- __' -'IE Nie') g o ' E |
I __._'_-—I.—-_r._
L ‘. _:._.._-1—!—-

!_..:-'l "
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Lampiran 6 Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2005

Biaya yang dikeluvarkan untuk TKL sebesar

19 Orang x Rp. 17.000,- x 25 Hari Kerja = Rp. B.075.000,- per Bulan
Kapasitas normal produksi Gendorukem per bulan = $00.000 Kg
Kapasitas normal produksi Terpentin per bulan = T0.000 kg

Jadi Biaya TKL untuk 1 Kg Gondorukem

Rp. 8.075.000,- : 400,000 = Rp. 20.2.-

Jadi Biaya TKL uniuk 1 Kg Terpentin

Rp. 8.075.000,- : 70.000 = Rp. 115,4.-
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Lampiran 7 Perhitungan Biaya Bahan Baku Penolong Gondorukem
dan Terpentin Tahun 2005
Tewakan pohon pinas / Ha rata-rata 400 Pohon
Tiap hari menghasitkan getah = 0,006 Kg
Jadh hasil getah / Tabun / Ha = 0,006 Kg x 360 Hari x 400 = 864 Kg Getah / Th
Jadi Gondorukem dengan tendeman 68% uniuk 1 tahun ' Ha =
0,68 x 364 Kg = 5875 Kg Gondorukemn / Th
Jadi Terpentin dengan rendemen 12 % untuk 1 tabun / Ha =
(d2 x 864 Kg = 103,7 Kg texpentin / Th

1. Talang Sadap
Tiap Ha = 4(1) Buah
Untok jadi gondorukem diperfukan : 0,68 x 400 - 272 Pohon
Uniuk jadi terpentin diperhukan : 0,12 x 400 ~ 48 Pohon
Harga talang getah / Ha untuk gondorukem : 272 x Rp. 285,- = Rp. 77.520.-
Harga talang petah / Ha untuk terpentin ; 48 x Rp. 285,- = Rp. 13.680,-
Harga talang getah / Kg Gondorukem : Bp, 77.520.- = ®p. 131,5,-
5875 Kg

Harga talang getah / Kg Terpentin : Rp, 13.680,- - Rp, 131,9.-

103, 7Kg

Y

2. Ember Getah
Tiap Ha = 2 Bh
Harga / buah = Rp. 17.500,- Schingga 2 x Rp. 17.500,- = Rp, 35.000,-
Harga Ember / Kgo actah = Rp. 35.000,- - Rp. 40,5,-
864 Kp

3. Patel Sadap

1 Ha = 1 Set, harga 1 set = Rp. Rp. 16.750.-

Harpa patel per Kg getah = Rp. 16.750,- = Rp. 19,39.-
864 Kg
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4. Tempunmg /3 Th

Tiap 1 Ha = 400 Buah, Harga tempurung / bh = Rp. B850
Harza lemmpurung / Th / Ha pohon uniuk gondorubem =
272 x Ep. 850,- — Rp, 77.067.-

oy
.

Harga lempurung / Th / Ha pohon untuk Terpentm
48 x Bp. 850,- = Rp. 13.60K).-

3
Harga tempuring [ Gondornkem = Rp, 77.067,- = Rp. 131,2,-
2875 Kg
Harga tempurung / Terpentin = Rp, 13.600,- = Rp. 13L,11,-
103, TKg

(1Y

5. Asam Chsalat

1 ton getah dipertukan asam oksalal = 2 kg c
Harga asam oksalal ; Rp. 43.200.- -
1 Kg Terpentin : 0,002 Kgx 0,12 = 0,00024 kg Asam {(Hcgatat

1 K¢ Gondorukemn 0, 002 Kg 1 0,68 = 0,00136 kg Asam Oksalat

| Kg Gondorukem memerlukan asam oksalat seharga :

0,00136 x Rp. 43.200,-= Kp. 38,8.-

1 Kg Terpentin diperiukan asam oksalat scharga :

000024 x Rp. 43.200,- = Rp. 10.4,-

&  Filler Gaft = 3 Micron, 10 Micron, 1 Micron

1 Ton getah memerlukan 0,03 bush

fxga Filetr Gaft = Rp. 990,000~/ Buah -

1 Kg Gondorukem : 0,00003 Bh x Rp. 990.000,- x 0,68 ~ Ep. 20,2,-
1 Ka Terpentin : 0,00003 x Rp. 990.000,-x 0,12 = Rp. 3,6,-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

7. Catridge, Agua dan Kerlas P11

1 Ton Getah memerlukan -~ 0,003 Buah

Harga per buah = Bp. 972,800, -

1 Kg Gondorokem memerlukan :

0,000003 Bh x Rp, 972.800,- x 0,68 = Bp. 2,-

1 Kg Terpentin memerhikan ;

0,000003 Bh x Bp. 972.800,- x 0,12 = Rp. 0,35.-

8.a Tol Vollage

1 Ton Getaly memerhakan = 0,04 Buah

Harga Tol Vol - Ep. 5340.000,-

1 Kg Gondorukem = 0,00004 Bhx Rp. 540.000,- x 0,68 -Ep. 14,7,- .
1 Kg Terpentin = 0,00004 Bh x Ep. 540.000,- % 0,12 = Rp. 2.6,- ¥

9, Filler Druck £
1 Ton getah = 0,01 Bh -
Harga per buah = Rp. 1.265.000,-

1 Kg Gondorukem = 0,00001 Bh x Rp, 1.265.000,- x 0,68 = Rp. 8,6.-
1 Kg Terpentin = 0,00001 Bh x Bp. 1.265.000,- x 1,12 = Rp. 1,5,-

10.  Garam Indusin

1 Ton getah diperlukan = 0,28 Bh

Harga per buah = Rp. 8.100,-

1 Kg Gondorukem = 0,00028 bhx Kp. §.100,- x 0,68 =Ep. 1,5,-

1 Kg Terpentin = 0,00028 bh x Bp. 8.100,-x 0,12 = l}]}. 0,27,-

11.  Alum Sulfat

1 Ton getah = (1,75 Bh

Harga per buah = Bp. 13.850,-

1 Kg Gondorakem = 0,00075 Bhx Rp. 13.850,-x 0,68 =Rp. 7,1,
1 Kg Terpentin = 0,00075 Bhx Rp. 13.85,-x 0,12 =Rp. 12,-
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12.  Kapur Tohor

1 Ton Gietah memerlukan = 2,25 kg

1 Ko Gondorukem memerlukan = 0,00225 Kg x 0,68 =0,00153 Kg
1 Kg Terpentn memerlukan = 0,00225 Kg x 0,12 = 0,0002 Kg
Harga per kg = Rp. 4.750,-

1 Kz Gondorukem = (,00153 kg x Rp. 4.750,- - Rp. 7.3

1 Kg Terpentin = 0,0002 Kg x Rp. 4.750,- = Rp, 0,95,-

1 MO

1 Ton getah - 27 Lir

1 Ka Gondorukem memerhukan = 0,027 x 0,68 ={,01836 Lir

1 Kg Terpentin memerhukan = 0,027 x 0,12 = 000324 Lir

Harga per Kz = Rp. 6.930,-

1 Kg Gondorukem memerlukan biaya schesar =

0,01836 Lir x Rp. 6.950,-= Rp. 127,6,- €
1 kg Terpentin memerlukan biaya sebesar
0,00324 1tr x Rp. 6.950,- = Rp. 22,5,

14. Solar Bowler

1 Ton Getah = 20 Lar

1 Kg Gondorukem memerlukan = 0,02 x 0,68 = 0,136 Lir
1 Kg Terpeniin memerlukan = 0,02 x 0,12 = 0,0024 Lir
Harga per Kg = Rp. 4.300,-

1 Ke Gondorukem memerlukan biaya schesar =

0,02 Lir x Bp. 4.300,- = Rp. 384.K.-

1 Kg Terpentn memerlukan biaya schesar -

0,0024 Ler x Rp. 4.300,- = Bp. 10,3,-
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15. Solar Untuk Forkhft dan Gensct

1 Tongetah = 0375 Lt

1 Kg Gondorukem = 0,000375 Lir x 0,68 = 0,000225 Ltr

1 Kg Terpentin = 0,000375 Lr x 0,12 = 0,000045 Lir

Harga per Kg = Rp. 4.300.-

1 Kg Gondorukem memeriukan braya = 0,000225 Lir x Rp. 4.300,-  Rp.0.97.-
1 Kg Terpentin memerlukan biaya = 0,000045 Lir x Rp. 4.300,- = Rp. 0.2.-

16G.. Oli Hedrolik + Ol Mesin

1 Ton getah = 0,02 Lir

1 Kg Gondorukem = 0,00002 Lir x 0,68 = (,0000136 Lir
1 Kg Terpentin = 0,00002 Lir x 0,12 = 0,0000024 Lir
1larga per Kg = Rp. 215.750,-

1 Kg Gondorukem memerhtkan biaya - 0,0000136 Lir x Rp. 215.750,- = Rp. 2,9,-
1 Kg Tapentin memerlukan biaya = 0,0000024 Lir x Rp. 215.750,- ¢ Ep. 0.52,-

17. Filetr Solar

1 Ton getah = 0,003 Bh

1 Kg getah memerlukan = 0,000003 Bh

1 Kg Gondorukem = 0,000003 Bh x Rp. 2.250.000,- x 0,68 = Rp. 4,59-
1 Kg Terpentin = 0,000003 x Rp. 2.250.000,- x 0,12 = Rp. 0,81,-

18, Ban Forkhift

| Ton getah - 0.0016 Bh

| Kg Gondorukem - 0,0000016 Bh x Rp. 2.175.000,- x 0,68 = Rp, 2,4,-
| Kg Terpentin - 0,0000016 Bh x Rp. 2.175.000,-x 0,12 = Rp, 0,42.- .

19 Kaleng Gondorukem
1 Kg Gondorukem = 0,0042 Bh
1 Kg Gondoruhem harganya = 0,0042 Bh x Rp. 92.500,- = Rp. 388,5.-
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20. Drum Terpentin
1 Kg Terpentin memerlukan - 0,0059 Bh
I Kg Terpentin membutuhkan biata = 0,0059 Dh x Rp. 112.600,- = Rp. 664,3,-

21 Kanbong Plastik Terpentin
1 Kg Terpentin = 0,0052 Bh
1 Ka Terpentin membutshkan biaya = 0,0059 Bh x Rp. 14.275,- = Rp. 84,2.-
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Lampiran 8 Biaya Lain-Lain Tahun 2005

Gondorokem ; Produksi lap bulan dalam kapasitas normal menghasilkan =

400,000 Kig

Terpentin ; Produksi tiap bulan dalam kapasitas normal menghasilkan = 70,004}

Kg

a. Langganan Listrik

Rata-rata 1-Bulan = Bp. 13.314.017,-

14e Gondorukem = Rp. 13.314.017,- : 400.000 Kg = Rp. 32.8.-
1 Kg Terpentin = Rp. 13.314.017.- : 70.000 Kg = Rp. Rp. 187,6,-

b. Langganan Air

Rata-rata 1 Bulan = Bp. 500.000,-

1 Kz Gondorukem = Rp. 500.000,- ; 400,000 Kz = Rp. 1,25,-
1 Kg Terpentin = Rp. 500.000,- : 7(L000 Eg = Ep. 7,14,-

¢, [angganan Telepon

Rata-rata 1 Bulan = Rp. 408.198,-

1 Kg Gondorukem = Rp. 408 198,- : 400,000 Kg = Ep. 1L04,-
1 Kg Terpentin = Rp. 408.193,- ; T0.000 Kg = Rp. 5,8,-

d.  Gaji Pegawai

Rata-rata 1 Bulan = Ep, 35.879.428 -

1 Kg Gondorakem = Rp. 35.879.428,- : 400,000 Kg = Rp. 89,7,-
1 Kg Terpentin = Rp. 35.879.428,- : 70.000 Kg = Rp. 512,6.-

e.  Uang Insentif, Makan Minwm dan Perjalanan

Dhterima tiap bulan = Rp. 3.950.000,-

1 Kg Gondorukem = Rp. 5.950.000,- - 400.000 Kg ~ Bp. 14,8,
1 Kg Terpentin = Bp, 5.950.000,- ; 70.000 Kg = Rp. &5.-

-y
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. Lembur Karyawan

Dhterima tiap bulan = Rp, 3,502,500, -

1 Kg Gondorukem - Rp. 3.502,500,- : 400,000 Kg - Rp. §,76,-
1 Kg Terpentin = Rp. 3.502.500,- : 70.000 Kg = Rp. 50,-

£  Pemyusutan Forkhii

Waktu penyusutan © 10 Tahun

Harga 2 buah forklift @ Rp. 75.000.000,- = Rp. Rp. 150,000.000,-
Lalahun = Rp. 150.000.000,- : (10x 12) = Bp. 1.2 50,0040,

1 Kg Gondorukem = Rp. 1,250.000,- - 400,000 kg = RBp. 3.-

1 Kg Terpentin = Rp. 1.250.000,- : 70.000 Kg = Rp. 18,-

h. Boiler

Waklu penyusutan = 10 Tahun

Harga 2 buah Boiler @ Rp. £00.000.000,- ~ Rp. 1.600.000.000- *
| Bulan = Rp. 1.600.000.000,- : (10x 12 Y= Rp. 13.333.333.- .
1 Kg Gondorukem = Rp. 13.333.333 - - 400.000 Kg - Rp, 33,33 -

1 Kg Torpentin = Rp. 13.333.333,- :70.000 Kg = Rp. 190,

L Diesel Genset

Wakiu penyusutan = 10 Tahun

Harga 1 unit genset - Rp. 20.000.000,-

I Bulan = Rp. 90.000.000,- : (10 x 12) = Rp. 750,000, -

I Kg Gondorukem = Rp. 750.000,- : 400.000 Kg = Rp. 2.-
| Kg Terpentin = Rp. 750.000,- : 70.000 Kg = Rp. 11.-
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3 Alat-Alat Prosessing

Waktu penyusutan = 10 Tahun

Harga 1 umit prosessing = Ryp. 1.500.000.000,-

1 Bulan = Rp. 1.500.000.000.- : (10 x 12) = Rp. 12.500.00K) -

1 Kg Gondorukem = Rp. 12.500.000,- : 400.000 Kg = Rp. 31,25.-
1 Kg Terpentin = Rp. 12.5300.000,- ; 70.000 ke = Ep. 179.-

k. Alat Laboratorium

wakin penyusutan = 10 talun

Harga 1 unit alat laboratoriom = Rp. 150.000.000,-

1 Bulan = Rp. 150.000.000,- : (10 x 12) = Rp. 1.250.000, -

1 Kg Gondorukem = Ep, 1.250.000,- ; 400.000 Kg = Rp. 3,13.-
1 Kg Terpentin = Rp, 1.250.000,- : 70.000 Kg = Rp. 18,-

. Pemeliharaan Mesin

Biaya Pemcliharaan per bulan = Rp, 14.792.600,-

1 kg Gondorukem = Bp, 14.792.600,- : 400.000 Kg ~ Ep. 37,-
1 Kg Terpentin = Rp. 14, 792.6(0),- : 70,000 Kg = Rp. 211.3,-

i DBiaya Adminisirasi

Biaya adminisirasi per bulan = Rp. 3.586.506,-

1 Kg Gondorukem = Rp. 3.586.506,- : 400.000 Kg - Rp. 9,-
1 Kg Terpentin = Rp. 3.586.506,- : 70,000 Kg = Rp. 51,2.-
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j- Alat-Alat Prosessing

Wakin penyusutan = 1{) Tahun

Harga 1 umil prosessing ~ Rp. 1.500.000.000,-

1 Bulan = Rp. 1.500.000.080,- : (10 x 12) = Rp. 12.500.000,-

1 kg Gondorukem = Rp. 12.500.000.- : 400006 Kg = Rp. 31,25.-
1 Kg Terpentn = Rp. 12.500.000,- : TO.000 Kg = Rp. 179.-

k. Alat Laboratorium

wakiu penyusutan = 10 tahun

Harga 1 unit alat laboratorium = Rp. 150.000.000,-

1 Bulan = Rp. 150.000.004.- : (10 x 12) = Rp. 1.250.000,-

1 Kg Gondorukem = Rp. 1.250.000,- : 400000 Kg=Rp. 3,13.-
1 Kg Terpentm = Rp. 1.25(.04),- : 70.000 Kg = Rp. 18,-

L Pemeliharam Mesin

Biaya Pemeliharaan per bulan = Rp. 14.792.600,-

1 Kg Gondorukem = Rp. 14.792.600,- : 400.000 Kg = Rp. 37.-
1 Kg Terpentin = Rp. 14.792.6{0,- : 70.000 Kg = Rp. 211.3,-

J.  DBiaya Administrasi

Biaya admimistrasi per bulan = Rp. 3.586.506,-

1 Kg Gondorukem = Rp. 3.586.506,- : 400.000 Kg - Rp. 9.
1 Kg Terpentin = Rp. 3.586.506,- : 70.000 Kg = Rp. 51,2.-
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER - FAKULTAS EKONOMI

PROGRAM 5-1 EKSTENSION

KARTU KONSULTASI
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No. 37 Telp. 0331-337818, 339385 Fax. 0331-337818 JEMBER 68121
E-mail : lemlit_unej@jember.telkom.net.ld
Admin@lemlit.unel.ac.id

Nomor : 3I126.3.1/PL 512004 26 April 2004
Lamgpiran -
Parhal : Parmohonan ljin melaksanakan
Peneltian -
Kepada : Yih. Kepala Biro Perencanaan Dan Pengembangan

n Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur
JI Kawi No. 8 Malang

i —
MALANG,

Memperhatikan surat pengantar dan Fakultas Ekonom Universitas Jember
No. 15521125 1.4/PL.5/2004 tanggal 23 Apdl 2004, perihal fjin peneditian

mahasiswa

Nama/NIM . RAFIANTI PRAJNA PARAMITA SARI f 01-1536 E
Fakultas/Jurusan  : Ekonomi Ekstension /

Alamat - Perumahan Semeru J. Merapi G.10 Jember Telp. 336071

Judul Penelitian :MWWJ“MUWHMNH-
kan Laba Pada Pabrk Gondorukem Dan Terpenting

o bekdt “-..-EG..PII.D-
WIF. 131 412 121
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PERUM PERHUTANI

{ PERUSAHAAN UMUM KEHUTANAN NEGARA )
BIRO PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN PERUSAHAAN
UNIT Il JAWA TIMUR
Jalan Kawl 9 Malang

TR Srekns sty ‘
JE2401 :E;.npr}uuum ;
%:ﬁ EJ{SPSF‘H} : Bank : Bepk Mandi Cabang flatang
L : Perumperuttph Matang L Bank BNl 1945 Cabang biafang
2. © Jo&ha2 = i
Nomor 123 /016, 3SDM/Renbang Tl ' ' Malang, 28 Juli 2004 °
Lampiran D- : :
Perthal + Permohonan Biin Penclitiap
e AR &85 i ram ST
Universitas Jember , . g UNIVERSITAS JEMBER
di-
JEMBER

|

Berkenaan dengan surat Saudara No. 355725.3.1/PL.5/2004 tangpal 26 Apnl 2004 pecihal torsehug
diatas, dengan ini diberitthukan Bahwa sepanjang fidak mengganggu kegistan rutin vang ada pada
prinsipnya kami tidak keberatan dan memberikan ifin Penclitian kepada Mahasigwa,

Mama : RAFIANTI PRATNA PARAMITA SART -

MIM . : 01-1536 E _

Jodul : * Analisis Penentuan [Harga Jual Dalam Upaya Meningkatkan I.aha pada Pabrik
Crondorukem dan Terpentin Garshan * pada Wilayah Pervmn Perhnrtani KEPIT
Jemiber,

Dengan persyaratan sebagai berilat - i 7 :
1. Biaya sclama mengadakan Ijin Penelitian , ditanggumg oleh Mahasiawa yang bersanghutan,

2. Setelah melaksanakan kegiatan tersehut diatas’ yang bersangkulan diminta agar menyerahkan
laporannya 1 ( satw ) buky ke Kantor Biro Fenbang Perusahaan.

Demikian unmuk menjadi makium,

lembusan Kepada Yih,
- Kepala Biro SDM dan Umum
Fermn Perhutani Unit 1 Jatim di Surabaya
- Adm Perbutani /KKI'H Jember di Jomber
. Yang bersangkutan, En
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PERUM PERHUTANI
( PERUSAHAAN UMUM KEHUTANAN NEGARA )
BIRO PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN PERUSAHAAN

UNIT Il JAWA TIMUR
Jadan Kawi 9 Malang
a1 =
: 32431 (TUFUMUM ) o :
g:ﬁ Eigpgjﬁ-“] Bank : Bank Mandil Cabang Matang
[ : Perumpamuthph Mafang * A Bank BMI 1345 Cabang Malang
2. E ﬂ-ﬁfﬂﬁl - i .
“Nomar 133016.3/SDM/Renbang/1 : ' Malang, 28 Tui 2004
Lampiran R 1
Perthal + Permohonan Bin Penclitiap
Kepada Yih T | a7 pra gt
Kot &P e
ittt Teartins _ UNIVERSITAS JEMBER
di_
JEMBEER

i

Berkenaan dengan sural Sandara No. 355/725.3.1/PL.S/ 2004 tanggal 26 Apnl 2004 perihal torsebut
diatas, dengan ind diberitahukan hahwa sepanjang fidak menggangm kegiatan rutin vang ada pada
prinsipriya kami tidak keberatan dan membetikan ifin Penclitian kepada Mahasigwa,

Mama ! RAFLANTI PRATNA PARAMITA SART -

NIM .  : 01-1536 E :

Jodul : * Analisis Penentuan Harga Jual Dalam Upaya Meningkatkan [.aha pada Pabrik
CGondorukem dan Terpentin Garahan * pada Wilaysh Porum Perintani EPLT
Jember,

Dengan persyaratan sebagai berilar : £
1. Biaya sclama mengadakan Ijin Penelitian , ditanggung oleh Mahasiawa yang bersangkutan,

2. Setelah melaksanakan kepiatan tersehut diatas’ yang bersangkulan diminta agar menyerahkan
laporanmya 1 { satw ) buky ke ¥Kantor Biro Renbang Perusahaan,

Demikian vk menjadi makium,

T OERWANTO
P: 080 035 359

lembusan Kepada Vi,
- Kepala Biro SDM dan Umnum
Perutn Perhutani Unit 1 Jatim di Sorabaya
- Adm Perhutani /KKPH Jember di Jomber
- Yang bersanglartan, L
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